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RINGKASAN 

 

Anak di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian serius, Dampak 

dari perkembangan yang meragukan pada aspek motorik anak yang tidak 

tertangani yaitu anak akan mengalami gangguan perkembangan motorik seperti 

sulit menggambar. Di Indonesia terdapat 27,5% yang mengalami gangguan 

perkembangan motorik. Hasil studi pada bulan Januari 2022 di TPMB Tarwiyah 

S.St terdapat 20%  dari 15 salah satunya An.A hasil pengkajian yang di lakukan 

didapatkan hasil dari KPSP nilai 7 seharusnya 9 yaitu anak  tidak mampu dan 

orang tua tidak mengajarkan menggambar lingkaran dan belum bisa menyusun 8 

kubus tanpa menjatuhkan kubus lainnya, sehingga ditegakkan diagnosa An. A 

usia 50 bulan dengan perkembangan motorik halus meragukan. Rencana asuhan 

yang diberikan yaitu stimulasi menyusun 8 kubus satu persatu tanpa mejatuhkan 

kubus yang lain dan mengajarkan anak cara membuat lingkaran, dan mengajarkan 

ibu cara menstimulasi perkembangan motorik halus. 

Pelaksanaan asuhan dilakukan pada tanggal 27 Januari-26 Februari 2022. 

Kunjungan pertama dilakukan tanggal 27 Januari 2022 dengan mengajari ibu cara 

menstimulasi motorik halus pada anak, kunjungan ke 2 pada tanggal 03 Februari 

2022 masih sama seperti 1 minggu yang lalu anak belum bisa menyusun 8 kubus 

dan menggambar lingkaran, kunjungan ke 3 pada tanggal 10 Februari 2022 anak 

bisa menyusun 8 kubus tanpa menjatuhkan kubus lainnya, kunjungan ke 4 pada 

tanggal 19 Februari 2022 menggambar lingkaran seperti contoh pada KPSP, 

kunjungan ke 5 pada tanggal 26 Februari 2022 sudah bisa menyusun kubus 

sampai baris kedelapan tanpa menjatuhkan kubus lain dan menggambar lingkaran 

Evaluasi asuhan ke bidanan yang di lakukan sebanyak 5 kali pertemuan 

selama 5 minggu didapatkan hasil, perkembagan pada motorik halus terjadi 

perubahan perkembangan. Pada kunjungan awal didapatkan hasil pemeriksaan 

KPSP 48 bulan dengan skor tidak = 2, menjadi skor tidak=0 yaitu anak sudah bisa 

menyusun kubus  sampai baris kedelapan tanpa menjatuhkan kubus lain dan 

menggambar lingkaran seperti contoh. 

Simpulan yang diperoleh dari asuhan kebidanan yang dilakukan pada  

anak, bahwa ibu sudah paham tentang perkembangan motorik halus, ibu 

melakukan saran yang telah diberikan tentang stimulasi pada anak maka 

perkembangan motorik halus meragukan teratsi. 
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